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Abstrak  

Perkembangan teknologi digital membawa perubahan signifikan dalam sistem perbankan, termasuk perbankan syariah, 

melalui hadirnya layanan Mobile Banking (M-Banking) dan Quick Response Code Indonesian Standard (QRIS) syariah. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi pengalaman, motivasi, serta tantangan yang dihadapi mahasiswa Fakultas 

Syariah IAI Hamzanwadi Pancor dalam menggunakan M-Banking dan QRIS syariah. Penelitian ini menggunakan metode 

kualitatif dengan pendekatan studi kasus. Data dikumpulkan melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi, kemudian 

dianalisis dengan tahapan reduksi data, penyajian data, serta penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

mahasiswa Fakultas Syariah memiliki pengalaman yang cukup positif terhadap penggunaan M-Banking dan QRIS syariah. 

Sebanyak 55% mahasiswa merasakan kemudahan akses, 36,7% menilai transaksi menjadi lebih efisien, dan 8,3% menyatakan 

pengalaman yang biasa saja. Dari aspek motivasi, 45% mahasiswa merasa termotivasi karena keamanan bertransaksi, 41,3% 

menilai layanan mudah dipahami, sementara 13,8% menggunakannya sekadar mengikuti tren. Temuan ini menunjukkan 

bahwa kemudahan, efisiensi, dan keamanan menjadi faktor utama mahasiswa untuk memanfaatkan layanan keuangan digital 

syariah dalam aktivitas sehari-hari. Namun, penelitian ini juga mengungkap tantangan yang cukup serius terkait literasi digital 

dan pemahaman fitur. Sebanyak 43% mahasiswa mengaku kurang pemahaman, 31,8% tidak memahami fitur secara 

menyeluruh, dan 25,2% menyatakan tidak tahu terkait penggunaan M-Banking dan QRIS syariah. Kondisi ini berpotensi 

menimbulkan risiko kesalahan transaksi dan menurunkan tingkat kepercayaan terhadap layanan keuangan digital. Karena itu, 

penelitian ini merekomendasikan perlunya sinergi antara pihak kampus dan lembaga perbankan syariah dalam bentuk edukasi 

dan sosialisasi berkelanjutan agar mahasiswa tidak hanya menjadi pengguna, tetapi juga memiliki pemahaman yang baik, 

kritis, dan bertanggung jawab dalam memanfaatkan M-Banking dan QRIS syariah. 

Kata kunci: Mobile Banking, QRIS Syariah, Mahasiswa, Pengalaman Pengguna, Literasi Keuangan Digital. 

1. Latar Belakang 

Perkembangan teknologi informasi telah membawa perubahan besar dalam dunia perbankan, termasuk pada sistem 

perbankan syariah. Salah satu inovasi digital yang mengalami pertumbuhan pesat adalah layanan Mobile Banking 

(M-Banking) dan sistem pembayaran berbasis Quick Response Code Indonesian Standard (QRIS). Kehadiran 

teknologi ini memungkinkan nasabah melakukan transaksi keuangan secara cepat, mudah, dan efisien tanpa harus 

datang langsung ke kantor bank. Di era digital, perilaku nasabah mengalami transformasi signifikan. Teknologi 

menjadi pilihan utama masyarakat, termasuk mahasiswa, untuk melakukan berbagai transaksi perbankan. M-

Banking dan QRIS menjadi layanan strategis yang ditawarkan bank guna menjawab kebutuhan nasabah akan 

pelayanan yang praktis, fleksibel, dan real-time. Bagi perbankan syariah, inovasi ini tidak hanya mendukung 

efisiensi layanan, tetapi juga menjadi sarana strategis untuk memperluas akses keuangan yang sesuai dengan 

prinsip-prinsip syariah.[1]  

Dalam perspektif teori ekonomi, adopsi teknologi baru diyakini mampu meningkatkan produktivitas dan efisiensi 

operasional. Perusahaan yang mampu memanfaatkan teknologi digital secara optimal akan memiliki keunggulan 

kompetitif yang lebih kuat. Saat ini, layanan M-Banking telah digunakan secara global dan tidak lagi terbatas pada 

negara asal pengembangnya. Penggunaan telepon seluler yang semakin masif memperkuat posisi M-Banking dan 

QRIS sebagai instrumen utama dalam ekosistem transaksi keuangan modern. Seiring berkembangnya teknologi, 
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metode pembayaran non-tunai semakin diminati karena dinilai lebih efisien dibandingkan penggunaan uang kartal 

yang memerlukan biaya pengadaan, distribusi, dan pengelolaan yang tinggi. QRIS hadir sebagai standar sistem 

pembayaran berbasis kode QR yang menyatukan berbagai kode dari penyedia jasa sistem pembayaran di 

Indonesia. QRIS dikembangkan oleh Bank Indonesia untuk menyederhanakan transaksi digital, meningkatkan 

inklusi keuangan, serta mendorong percepatan ekosistem ekonomi dan keuangan digital nasional.[2] 

Mahasiswa, sebagai generasi digital native, merupakan kelompok pengguna yang sangat aktif memanfaatkan 

layanan keuangan berbasis teknologi. Mahasiswa Fakultas Syariah, secara khusus, memiliki karakteristik unik 

karena mereka dibekali pemahaman akademik mengenai prinsip-prinsip muamalah dan transaksi syariah. Hal ini 

menjadikan pengalaman mereka sebagai pengguna M-Banking dan QRIS syariah sangat menarik untuk dikaji 

secara lebih mendalam, baik dari aspek kemudahan, kepatuhan syariah, hingga tingkat kepercayaan terhadap 

lembaga keuangan syariah. Fakultas Syariah IAI Hamzanwadi Pancor memiliki lingkungan akademik yang kental 

dengan nilai-nilai keislaman moderat, berlandaskan warisan perjuangan Pahlawan Nasional Almagfurullah 

Maulanasyikh TGKH. Muhammad Zainuddin Abdul Madjid. Fakultas ini menaungi tiga program studi, yaitu 

Hukum Ekonomi Syariah, Ekonomi Syariah, dan Perbankan Syariah, dengan visi menjadi pusat studi dan 

pengembangan peradaban Islam moderat pada tahun 2030. Melalui komitmen terhadap pendidikan, penelitian, 

dan pengabdian masyarakat, fakultas ini berupaya melahirkan lulusan yang tidak hanya kuat secara teoritis, tetapi 

juga mampu mengimplementasikan prinsip-prinsip syariah dalam kehidupan profesional dan sosial.[3] 

Namun demikian, dalam lima tahun terakhir, jumlah mahasiswa Fakultas Syariah mengalami penurunan yang 

cukup signifikan. Fenomena ini menarik untuk dicermati sebagai bagian dari dinamika internal fakultas, yang 

secara tidak langsung mungkin turut memengaruhi pola, intensitas, dan motivasi penggunaan teknologi keuangan 

digital oleh mahasiswa. Apakah perubahan jumlah mahasiswa berpengaruh terhadap iklim akademik, sosialisasi 

literasi keuangan syariah, maupun pemanfaatan layanan M-Banking dan QRIS syariah, menjadi pertanyaan yang 

penting untuk ditelaah. Di sisi lain, meskipun M-Banking dan QRIS telah menjadi bagian penting dari aktivitas 

transaksi sehari-hari mahasiswa, belum banyak penelitian yang secara spesifik menelaah pengalaman 

penggunaannya dalam konteks mahasiswa syariah. Kajian yang mengulas secara mendalam persepsi, tingkat 

pemahaman, kenyamanan, kendala teknis maupun non-teknis, serta pertimbangan kepatuhan syariah dalam 

penggunaan layanan keuangan digital tersebut masih relatif terbatas. Padahal, pemahaman terhadap pengalaman 

pengguna (user experience) sangat penting bagi pengembangan produk dan layanan keuangan syariah yang lebih 

responsif terhadap kebutuhan generasi muda.[4] 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini mengangkat judul “Eksplorasi Pengalaman Mahasiswa dalam 

Menggunakan Mobile Banking dan QRIS Syariah: Studi Kasus Fakultas Syariah IAI Hamzanwadi Pancor”. 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran yang komprehensif mengenai pengalaman mahasiswa 

sebagai pengguna, faktor-faktor yang memengaruhi pemanfaatan layanan keuangan digital syariah, serta sejauh 

mana kesesuaian praktik penggunaan M-Banking dan QRIS dengan nilai-nilai dan prinsip syariah yang mereka 

pelajari. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan masukan bagi pihak perguruan tinggi, lembaga 

perbankan syariah, maupun pemangku kebijakan dalam mengembangkan literasi dan layanan keuangan digital 

syariah yang lebih inklusif, edukatif, dan berkelanjutan. 

2. Metode Penelitian 

Metodologi penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian studi kasus. Penelitian 

kualitatif bersifat deskriptif dan analitis, berupaya menggambarkan sekaligus memaknai fenomena sosial yang 

diteliti secara mendalam. Dalam penelitian ini, peneliti berperan sebagai instrumen utama (human instrument) 

yang secara langsung terjun ke lapangan untuk mengamati, menggali informasi, serta menginterpretasikan data. 

Sebagai studi kasus, penelitian ini fokus pada suatu sistem atau kasus tertentu yang dikaji secara rinci dalam 

konteks ruang dan waktu tertentu, dengan memanfaatkan beragam sumber informasi seperti observasi, wawancara, 

dan dokumentasi yang saling melengkapi. Sumber data dalam penelitian ini terdiri dari data primer dan data 

sekunder. Data primer diperoleh langsung dari lapangan melalui interaksi peneliti dengan informan, seperti hasil 

wawancara mendalam, observasi terhadap aktivitas di lokasi penelitian, serta catatan lapangan yang disusun 

peneliti. Sementara itu, data sekunder diperoleh secara tidak langsung melalui berbagai dokumen pendukung, 

seperti arsip, laporan, foto, jurnal kegiatan, maupun dokumen resmi lembaga terkait. Data yang dikumpulkan 

bersifat kualitatif, yaitu data yang tidak disajikan dalam bentuk angka, melainkan dalam bentuk narasi yang 

kemudian dijabarkan secara rinci agar memudahkan proses pemaknaan dan penarikan kesimpulan. 
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Analisis data dalam penelitian ini mengikuti tahapan yang dikemukakan oleh Miles dan Huberman, yaitu reduksi 

data, penyajian data, serta penarikan kesimpulan dan verifikasi. Reduksi data dilakukan dengan cara memilah, 

merangkum, dan memfokuskan data pada hal-hal yang pokok sehingga muncul tema, pola, dan kecenderungan 

tertentu. Data yang telah direduksi kemudian disajikan dalam bentuk uraian naratif yang sistematis agar mudah 

dipahami dan dianalisis lebih lanjut. Tahap akhir adalah penarikan kesimpulan yang bersifat sementara dan terus 

diverifikasi sepanjang proses pengumpulan data. Kesimpulan baru dinilai kredibel apabila didukung oleh bukti-

bukti yang kuat, konsisten, dan berulang kali muncul dalam temuan lapangan, sehingga mampu memberikan 

gambaran yang utuh dan bermakna tentang fenomena yang diteliti. 

3. Hasil dan Diskusi 

Penelitian ini menggunakan pendekatan Kua, yaitu metode yang berfokus pada pemahaman mendalam terhadap 

fenomena sosial melalui data empiris. Penelitian kualitatif bersifat fleksibel terhadap dinamika lapangan, sehingga 

desain penelitian dapat berkembang sesuai temuan selama proses investigasi. Pendekatan ini bersifat deskriptif 

dan analitis, di mana peneliti berupaya menggambarkan fakta, menjelaskan fenomena, serta memberikan 

interpretasi makna berdasarkan hasil pengamatan dan wawancara. Dengan saya Lokasi penelitian berada di 

Institut Agama Islam Hamzanwadi Pancor, sebuah perguruan tinggi yang memiliki sejarah panjang sejak 

didirikan oleh Maulana Syeikh TGKH. M. Zainuddin Abdul Madjid pada tahun 1977. Kampus ini memiliki tiga 

fakultas, yaitu Tarbiyah, Syariah, dan Dakwah, yang seluruhnya telah memperoleh akreditasi baik. Sebagai 

institusi dengan kultur keagamaan yang kuat, IAI Hamzanwadi Pancor mengusung visi menjadi pusat studi dan 

pengembangan peradaban Islam moderat pada tahun 2030, serta misi yang menekankan integrasi keilmuan, 

pengembangan pengembangan.[5] Pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi, 

termasuk survei menggunakan Google Form kepada mahasiswa Fakultas Syariah. Data yang diperoleh kemudian 

dianalisis menggunakan teknik analisis kualitatif melalui penyajian data dalam bentuk naratif. Hasil wawancara 

menunjukkan bahwa mayoritas mahasiswa, yakni 96,2%, menggunakan layanan perbankan, sementara hanya 

3,8% yang tidak menggunakan bank. Temuan ini menunjukkan bahwa mahasiswa Fakultas Syariah memiliki 

ketergantungan tinggi terhadap layanan keuangan formal, sehingga sangat relevan untuk dikaji lebih dalam.[6] 

Pada aspek preferensi bank, mahasiswa Fakultas Syariah menunjukkan penggunaan yang beragam. Bank Syariah 

Indonesia (BSI) menjadi pilihan terbanyak dengan 33,9%, diikuti BRI 22,9%, Mandiri 10,1%, BNI 0,9%, dan 

lainnya 32,1%. Alasan utama mahasiswa menggunakan Mobile Banking dan QRIS adalah kemudahan akses dan 

efisiensi transaksi. Sebanyak 55% mahasiswa menyatakan bahwa layanan tersebut sangat memudahkan aktivitas 

keuangan mereka, sementara 36,7% menilai transaksi menjadi lebih efisien. Hal ini menunjukkan bahwa 

keterjangkauan fitur dan kecepatan layanan menjadi faktor utama penerimaan teknologi keuangan syariah oleh 

mahasiswa. Motivasi utama mahasiswa dalam menggunakan Mobile Banking dan QRIS ditunjukkan melalui 

jawaban responden, di mana 45% merasa layanan tersebut aman digunakan, 41,3% menilai mudah dipahami, dan 

13,8% mengaku menggunakannya hanya karena mengikuti tren. Namun, penelitian ini juga menemukan sejumlah 

kendala yang dihadapi mahasiswa. Tantangan yang paling banyak dialami adalah kurangnya pemahaman terhadap 

penggunaan aplikasi (43%), ketidakmampuan memahami fitur tertentu (31,8%), serta ketidaktahuan mengenai 

fungsi layanan secara menyeluruh (25,2%). Temuan ini mengindikasikan bahwa meskipun mahasiswa aktif 

menggunakan layanan digital, kemampuan mereka dalam memahami fitur Mobile Banking dan QRIS masih perlu 

ditingkatkan.[7] 

Pengalaman Mahasiswa Dalam Menggunakan M banking dan QRIS syariah 

Pengalaman mahasiswa Fakultas Syariah IAI Hamzanwadi Pancor dalam menggunakan M-Banking dan QRIS 

syariah menunjukkan bahwa teknologi keuangan digital ini telah menjadi bagian penting dari aktivitas transaksi 

mereka sehari-hari. Salah satu faktor utama yang memengaruhi pengalaman tersebut adalah kemudahan 

penggunaan. Mahasiswa cenderung memilih M-Banking dan QRIS syariah karena aksesibilitasnya yang tinggi 

dan tampilan aplikasinya yang mudah dipahami. Melalui M-Banking, mereka dapat melakukan berbagai transaksi 

seperti transfer, cek saldo, dan melihat mutasi rekening hanya dengan membuka aplikasi di ponsel, memasukkan 

user ID dan kata sandi, lalu memilih jenis transaksi yang diinginkan.[8] Begitu pula dengan QRIS, mahasiswa 

merasakan kemudahan dalam melakukan pembayaran cukup dengan memindai kode QR menggunakan aplikasi 

pembayaran yang sudah terpasang di ponsel, tanpa perlu membawa uang tunai. Selain kemudahan, faktor 

keamanan juga menjadi pertimbangan penting bagi mahasiswa. Di tengah pesatnya perkembangan layanan 

perbankan digital, isu keamanan data dan transaksi menjadi sangat krusial. Mahasiswa menyadari bahwa 

penggunaan M-Banking menuntut kehati-hatian dalam menjaga kerahasiaan password, kode OTP, dan data pribadi 

lainnya. Di sisi lain, QRIS sebagai standar sistem pembayaran berbasis QR yang diawasi langsung oleh Bank 
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Indonesia, dipandang memiliki tingkat keamanan yang cukup baik. Penggunaan QR dinamis yang dihasilkan oleh 

mesin EDC dinilai lebih aman dibandingkan QR statis, karena lebih kecil risiko pemalsuan kode. Namun demikian, 

keamanan tetap sangat bergantung pada kedisiplinan pengguna dalam menjaga data pribadi dan menghindari 

tautan atau aplikasi yang tidak resmi.[9] 

Dari sisi manfaat, mahasiswa merasakan bahwa M-Banking dan QRIS syariah memberikan efisiensi yang sangat 

besar, terutama dalam hal penghematan waktu dan tenaga. Mereka tidak perlu lagi datang ke kantor cabang atau 

ATM hanya untuk transfer, pembayaran, atau sekadar cek saldo. Berbagai fitur layanan yang tersedia dalam 

aplikasi M-Banking menjadi strategi perbankan syariah untuk menarik minat nasabah, khususnya generasi muda 

yang akrab dengan teknologi.[10] Sementara itu, pengenalan dan penerapan QRIS mempermudah transaksi di 

berbagai tempat seperti kantin, toko, hingga kegiatan bazar kampus, karena proses pembayaran menjadi lebih 

cepat, praktis, dan tercatat dengan baik. Berdasarkan temuan lapangan, pengalaman mahasiswa Fakultas Syariah 

terhadap penggunaan M-Banking dan QRIS syariah dapat dilihat dari beberapa indikator: 55% mahasiswa menilai 

kemudahan akses sebagai faktor utama, 36,7% menekankan efisiensi transaksi, dan 8,3% merasa biasa saja tanpa 

pengalaman yang terlalu menonjol. Data ini menunjukkan bahwa secara umum tingkat minat dan penerimaan 

mahasiswa terhadap M-Banking dan QRIS syariah tergolong tinggi. Mereka menjadikan kedua layanan ini sebagai 

solusi alternatif dalam memenuhi kebutuhan transaksi keuangan sehari-hari, baik untuk keperluan pribadi, 

akademik, maupun kegiatan organisasi.[11] 

Melihat tingginya pengalaman positif dan antusiasme mahasiswa tersebut, penting kiranya bagi pihak perbankan 

syariah yang berada di sekitar kampus untuk lebih aktif melakukan sosialisasi dan edukasi di lingkungan IAI 

Hamzanwadi Pancor. Kegiatan seperti seminar, workshop, atau booth layanan di kampus dapat menjadi sarana 

untuk memperkenalkan fitur-fitur M-Banking dan QRIS syariah secara lebih komprehensif, sekaligus memberikan 

pemahaman tentang keamanan digital dan prinsip-prinsip syariah dalam transaksi keuangan. Dengan demikian, 

pengalaman mahasiswa tidak hanya berhenti pada aspek kemudahan dan kepraktisan, tetapi juga berkembang 

menjadi literasi keuangan syariah yang lebih matang, kritis, dan bertanggung jawab.[12] 

Motivasi dan alasan mahasiswa dalam menggunakan M banking dan QRIS syariah 

Motivasi dan alasan mahasiswa Fakultas Syariah IAI Hamzanwadi Pancor dalam menggunakan M-Banking dan 

QRIS syariah tidak dapat dilepaskan dari berbagai kemudahan yang mereka rasakan dalam aktivitas transaksi 

sehari-hari. Faktor pertama yang mendorong mereka adalah kemudahan bertransaksi. M-Banking sebagai layanan 

perbankan digital memungkinkan mahasiswa melakukan berbagai transaksi seperti transfer, pembayaran, cek 

saldo, dan cek mutasi secara praktis hanya dengan bermodalkan telepon seluler dan koneksi internet. Mereka tidak 

perlu lagi datang ke bank atau ATM, sehingga waktu dan tenaga dapat dihemat. Di sisi lain, transaksi melalui 

QRIS juga dirasakan menguntungkan, baik bagi mahasiswa sebagai konsumen maupun bagi merchant, terutama 

pelaku UMKM. Penggunaan QRIS bukan hanya mempermudah proses pembayaran non-tunai, tetapi juga 

membantu membangun credit profile bagi pelaku usaha yang kelak bermanfaat dalam pengajuan pembiayaan. 

Faktor kedua adalah manfaat nyata yang dirasakan mahasiswa dari penggunaan M-Banking dan QRIS syariah. 

Keberadaan layanan ini dianggap sangat membantu karena dapat diakses kapan saja dan di mana saja sesuai 

dengan kebutuhan mereka.[13] Melalui aplikasi yang terpasang di ponsel, mahasiswa dapat mengelola keuangan 

secara mandiri dan lebih teratur, misalnya untuk pembayaran uang kuliah, pembelian kebutuhan harian, hingga 

transaksi organisasi kemahasiswaan. QRIS pun semakin mempermudah proses pembayaran karena cukup dengan 

memindai kode QR, transaksi dapat diselesaikan dalam hitungan detik tanpa harus membawa uang tunai atau 

mencari uang kembalian. Praktis, cepat, dan efisien menjadi tiga kata kunci yang menggambarkan manfaat yang 

paling dirasakan oleh para mahasiswa.[14] 

Selain kemudahan dan manfaat, keamanan bertransaksi juga menjadi motivasi penting bagi mahasiswa. Mereka 

merasa lebih tenang menggunakan M-Banking dan QRIS syariah karena adanya sistem pengamanan berlapis 

seperti password, PIN, OTP, serta pengawasan dari lembaga resmi. Keamanan data mencakup perlindungan dari 

akses tidak sah, pencegahan penipuan, hingga meminimalkan risiko pencurian identitas. Dalam konteks ini, 

mahasiswa mulai menyadari bahwa keamanan bukan hanya tanggung jawab pihak bank atau penyedia jasa sistem 

pembayaran (PJSP), tetapi juga pengguna itu sendiri.[15] Misalnya, dengan tidak membagikan kode OTP, 

memastikan aplikasi yang digunakan resmi, dan memeriksa kembali nama penjual yang tercantum pada aplikasi 

ketika memindai QRIS, sehingga terhindar dari QR palsu. Berdasarkan temuan lapangan, peneliti mendapati 

bahwa motivasi dan alasan mahasiswa Fakultas Syariah dalam menggunakan M-Banking dan QRIS syariah 

beragam: 45% menyatakan alasan utama mereka adalah rasa aman dalam bertransaksi, 41,3% menilai layanan 

tersebut mudah dipahami dan digunakan, sementara 13,8% mengaku hanya “mengikuti saja” tren penggunaan 
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tanpa pertimbangan mendalam. Data ini menunjukkan bahwa mayoritas mahasiswa memiliki kepercayaan yang 

cukup tinggi terhadap keamanan dan kenyamanan layanan keuangan digital syariah. Tiga faktor utama—

kemudahan, manfaat, dan keamanan menjadi landasan kuat yang menjelaskan mengapa M-Banking dan QRIS 

syariah begitu diminati dan akhirnya melekat dalam gaya hidup keuangan mereka.[16] 

Namun demikian, peneliti juga menemukan bahwa masih terdapat kendala yang sesekali dialami mahasiswa 

sebagai nasabah, seperti gangguan jaringan, kesalahan teknis, atau ketidaktahuan dalam menangani masalah 

transaksi tertentu. Oleh karena itu, penting kiranya kampus menjalin kerja sama dengan pihak perbankan syariah 

untuk mengadakan sosialisasi, pelatihan, atau sharing session terkait penggunaan M-Banking dan QRIS syariah 

yang aman dan bijak. Langkah ini tidak hanya akan membantu mahasiswa mengatasi kendala teknis, tetapi juga 

memperkuat literasi keuangan digital syariah mereka, sehingga mereka tidak merasa dirugikan dan justru semakin 

percaya diri dalam memanfaatkan layanan keuangan digital sebagai bagian dari aktivitas akademik dan keseharian 

mereka.[17] 

Tantangan dan Kendala yang Dihadapi Mahasiswa Dalam Menggunakan M Banking dan QRIS Syariah 

Tantangan dan kendala yang dihadapi mahasiswa dalam menggunakan M-Banking dan QRIS syariah umumnya 

berkaitan dengan pemahaman terhadap fitur serta aspek keamanan layanan. Di satu sisi, Mobile Banking 

sebenarnya menawarkan beragam fitur yang sangat membantu, mulai dari efisiensi waktu hingga kemudahan 

mengakses informasi keuangan secara cepat. Fitur-fitur seperti transfer, pembayaran tagihan, top up, hingga cek 

mutasi menjadi bagian dari strategi perbankan untuk menarik minat nasabah, termasuk mahasiswa. Demikian pula 

QRIS, sebagai sistem pembayaran berbasis kode QR yang dikembangkan oleh Bank Indonesia bersama Asosiasi 

Sistem Pembayaran Indonesia (ASPI), dirancang untuk mempermudah transaksi hanya dengan memindai kode 

menggunakan kamera smartphone.[18] Namun, banyaknya fitur yang tersedia justru bisa menjadi tantangan 

tersendiri ketika pengguna, khususnya mahasiswa, belum sepenuhnya memahami cara kerja dan fungsi masing-

masing fitur tersebut. Aspek keamanan juga menjadi salah satu titik penting yang sekaligus menjadi tantangan 

dalam penggunaan M-Banking dan QRIS syariah.[19] Keamanan data dalam layanan perbankan digital mencakup 

perlindungan dari akses tidak sah, penipuan, hingga pencurian identitas. Secara ideal, keamanan ini merupakan 

tanggung jawab bersama antara penyedia layanan dan pengguna. Mahasiswa dituntut untuk memiliki kesadaran 

yang baik dalam menjaga kerahasiaan data pribadi, tidak sembarangan membagikan PIN, password, atau kode 

OTP, serta hanya menggunakan aplikasi resmi. Di sisi lain, QRIS sebagai sistem pembayaran nasional sebenarnya 

telah diawasi langsung oleh Bank Indonesia dan dinilai cukup aman, terlebih penggunaan QR dinamis yang 

dihasilkan mesin EDC relatif lebih terlindungi dari risiko pemalsuan. Namun, ketidaktahuan pengguna terhadap 

modus-modus kejahatan digital dapat tetap membuka celah risiko dalam bertransaksi.[18] 

Berdasarkan temuan lapangan, peneliti menemukan bahwa tantangan utama mahasiswa Fakultas Syariah dalam 

menggunakan M-Banking dan QRIS syariah berkaitan dengan aspek pemahaman: 43% mahasiswa mengaku 

kurang memahami, 31,8% tidak memahami fitur secara menyeluruh, dan 25,2% bahkan menyatakan tidak tahu. 

Data ini menunjukkan bahwa meskipun mahasiswa sudah menggunakan layanan tersebut, banyak di antara mereka 

yang belum benar-benar menguasai cara kerja, fitur, dan risiko yang mungkin muncul. Kondisi ini tentu cukup 

berisiko, karena penggunaan layanan keuangan digital tanpa pemahaman yang memadai dapat menurunkan tingkat 

keamanan dan kepercayaan terhadap layanan itu sendiri.[20] Oleh karena itu, sangat diperlukan adanya edukasi 

dan sosialisasi yang lebih intensif dari pihak bank kepada mahasiswa sebagai nasabah, misalnya melalui kegiatan 

di kampus atau kerja sama resmi dengan IAI Hamzanwadi Pancor. Langkah ini diharapkan dapat meningkatkan 

literasi digital finansial mahasiswa, mengurangi risiko penyalahgunaan, serta memperkuat kepercayaan mereka 

terhadap layanan M-Banking dan QRIS syariah yang digunakan.[21] 

4. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa Mobile Banking (M-Banking) dan QRIS syariah telah 

menjadi bagian penting dalam aktivitas transaksi mahasiswa Fakultas Syariah IAI Hamzanwadi Pancor. M-

Banking, sebagaimana dijelaskan oleh Otoritas Jasa Keuangan, merupakan layanan transaksi perbankan melalui 

handphone dalam bentuk aplikasi yang dapat diakses kapan saja dan di mana saja. Sementara itu, QRIS (Quick 

Response Code Indonesian Standard) merupakan alat pembayaran berbasis kode QR yang terstandar secara 

nasional dan diawasi oleh regulator satu pintu sehingga memudahkan masyarakat dalam melakukan pembayaran 

digital. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, yang berfokus pada pembentukan teori substantif 

berdasarkan data empiris di lapangan. Desain penelitian bersifat lentur dan terbuka terhadap perubahan sehingga 

peneliti dapat lebih leluasa menggali fenomena yang terjadi terkait penggunaan M-Banking dan QRIS syariah di 
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kalangan mahasiswa. Temuan lapangan menunjukkan bahwa pengalaman, motivasi, serta tantangan mahasiswa 

dalam menggunakan M-Banking dan QRIS syariah sangat beragam. Dari sisi pengalaman, 55% mahasiswa 

merasakan kemudahan akses, 36,7% menilai transaksi menjadi lebih efisien, dan 8,3% merasa biasa saja. Dari sisi 

motivasi dan alasan penggunaan, 45% mahasiswa menyatakan aman bertransaksi, 41,3% menilai layanan tersebut 

mudah dipahami, dan 13,8% hanya sekadar mengikuti tren. Namun, di balik itu masih terdapat tantangan yang 

cukup signifikan, yaitu 43% mahasiswa mengaku kurang pemahaman, 31,8% tidak memahami fitur secara 

menyeluruh, dan 25,2% menyatakan tidak tahu. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun M-Banking dan QRIS 

syariah memberikan kemudahan, rasa aman, dan efisiensi, masih dibutuhkan edukasi dan sosialisasi lebih lanjut 

dari pihak perbankan dan kampus agar mahasiswa benar-benar memahami fitur, risiko, dan cara penggunaan yang 

tepat, sehingga pemanfaatan layanan keuangan digital syariah dapat berlangsung secara optimal, aman, dan 

bertanggung jawab. 
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